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ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sistem pengendalian intern dan komitmen organisasi terhadap kecurangan 
(fraud) pada kegiatan pelaksanaan program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri perdesaan (pnpm mpd) di Provinsi 
Aceh. Penelitian menggunakan metode sensus karena seluruh populasi dijadikan objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah Fasilitator di 18 Kabupaten pada Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Perdesaan (PNPM MPd) Provinsi 
Aceh. Responden untuk setiap Kabupaten adalah Fasilitator Kabupaten, Fasilitator Teknik dan Fasilitator Keuangan. Metode 
pengumpulan data melalui pembagian kuesioner kepada responden menggunakan analisis regresi linier berganda melalui 
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengendalian Internal dan Komitmen Organisasi baik secara simultan maupun 
secara parsial berpengaruh terhadap Kecurangan (Fraud) pada Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Perdesaan 
(PNPM MPd) di Provinsi Aceh. 
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1. Pendahuluan 
Sejak tahun 2007, Pemerintah Indonesia 
mencanangkan Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat (PNPM) Mandiri yang terdiri dari 
PNPM Mandiri Perdesaan, PNPM Mandiri 
Perkotaan, serta PNPM Mandiri Wilayah Khusus 
dan Desa Tertinggal. Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan 
(PNPM MPd) merupakan salah satu program 
pemberdayaan masyarakat yang digunakan dalam 
upaya mempercepat penanggulangan kemiskinan 
dan perluasan kesempatan kerja di wilayah 
perdesaan (Rihadini 2012). 
Rihadini (2012) menyebutkan ditemukan 
beberapa masalah dalam pelaksanaan program 
PNPM MPd ini, seperti keterlambatan pencairan 
anggaran, keterlambatan penyelesaian kegiatan, 
kecurangan (fraud) dan penyelewengan anggaran. 
Biasanya kecurangan ini tidak mudah untuk 
ditemukan, tindakan illegal yang sengaja 
dilakukan, lalu disembunyikan, dan memperoleh 
manfaat dengan melakukan pengubahan bentuk 
menjadi uang kas atau barang berharga lainnya 
merupakan bentuk dari kecurangan (Coderre 
2004). Hal tersebut konsisten dengan teori yang 
dinyatakan Tuanakotta (2010), dari bentuk 
kecurangan pengambilan aset secara illegal (asset 
misappropriation) dalam bahasa sehari-hari 
disebut pencurian (larceny) yaitu bentuk 
penjarahan yang dikenal sejak awal peradaban 
manusia. Di mana peluang untuk terjadinya 
penjarahan jenis ini berkaitan dengan lemahnya 
sistem pengendalian intern, khususnya yang 
berkenaan dengan perlindungan keselamatan 
asset.  
Audit internal diperlukan  keberadaannya di 
dalam perusahaan yang bertugas untuk 
mengevaluasi suatu  sistem dan prosedur yang 
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telah disusun secara benar dan sistematis telah  
diimplementasikan secara benar, melalui 
pengamatan, penelitian, dan pemeriksaan atas 
pelaksanaan tugas yang telah didelegasikan 
disetiap unit kerja sehingga mampu mengatasi 
timbulnya kecurangan (Purwitasari 2013). 
Melihat pendekatan program tersebut, 
sangatlah penting dilakukan penilaian yang lebih 
luas yang mencakup aspek-aspek lain selain aspek 
penilaian keuangan program, seperti aspek-aspek 
lain yang memiliki pengaruh signifikan serta area 
kritis terhadap pencapaian tujuan program. Aspek 
pengendalian intern, kinerja, komitmen organisasi, 
serta kepatuhan program menjadi penting untuk 
dinilai, selain aspek pemenuhan kewajiban audit 
atas laporan keuangan yang sifatnya mandatory 
(Waluyo 2011). 
Artikel ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh sistem pengendalian intern dan 
komitmen organisasi terhadap kecurangan (fraud) 
pada kegiatan pelaksanaan program nasional 
pemberdayaan masyarakat mandiri perdesaan 
(PNPM MPd) Provinsi Aceh.Artikel ini dimulai 
dengan membahas kajian pustaka yang 
berhubungan dengan isu-isu kecurangan pada 
kegiatan program nasional pemberdayaan 
masyarakat mandiri perdesaan (PNPM MPd) 
Provinsi Aceh.  Kemudian, dilanjutkan 
denganpembahasan metode penelitian yang 
digunakan dan  diikuti dengan pembahasan hasil 
penelitian. Terakhir, paper ini memberikan 
beberapa kesimpulan dan saran. 
 
2. Kerangka Teoretis 
Kecurangan (Fraud) 
Kecurangan adalah penipuan kriminal yang 
bermaksud untuk memberi manfaat keuangan 
kepada sipenipu. Kriminal disini berarti setiap 
tindakan kesalahan serius yang dilakukan dengan 
maksud jahat. Dan dari tindakan jahat tersebut ia 
memperoleh manfaat dan merugikan korbannya 
secara financial. Greenberg dan Baron (1993) 
mendefinisikan“Fraud is criminal deception 
intended to financially benefit the deceiver”. 
Pengendalian Internal 
Pengendalian internal merupakan bagian dari 
sistem yang dipergunakan sebagai prosedur dan 
pedoman operasional perusahaan atau organisasi 
tertentu. Perusahaan pada umumnya menggunakan 
sistem pengendalian internal untuk mengarahkan 
operasi perusahaan dan mencegah terjadinya 
penyalahgunaan system, oleh karena pentingnya 
program-program pada PNPM maka perlu adanya 
suatu sistem pengendalian yang baik dari pihak 
pimpinan PNPM MPd terhadap program-program 
yang dilaksanakan. 
“Mulyadi (2002) mengatakan bahwa sistem 
Pengendalian Internal adalah suatu proses yang 
dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan 
personel lain, yang didesain untuk memberikan 
keyakinan memadai tentang pencapaian tiga 
tujuan yaitu kendala pelaporan keuangan, 
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang 
berlaku, efektivitas dan efisiensi operasi”. 
Sedangkan“Niswonger (2000) menyatakan 
pengendalian Internal merupakan kebijakan dan 
prosedur yang melindungi aktiva dari 
penyalahgunaandan memastikan bahwa informasi 
usaha akurat, serta memastikan bahwa perundang-
undangan serta peraturan dipatuhi sebagaimana 
mestinya”. 
 
Komitment Organisasi  
Komitmen organisasi (organizational 
commitment) merupakan salah satu tingkah laku 
dalam organisasi yang banyak dibicarakan dan 
diteliti, baik sebagai variabel terikat, variable 
bebas, maupun variable mediator (Khikmah 2005). 
Hal ini antara lain dikarenakan organisasi 
membutuhkan karyawan yang memiliki komitmen 
organisasi yang tinggi agar organisasi dapat terus 
bertahan serta meningkatkan jasa dan produk yang 
dihasilkannya. “Greenberg dan Baron (1993) 
menyatakan karyawan yang memiliki komitmen 
organisasi yang tinggi adalah karyawan yang lebih 
stabil dan lebih produktif sehingga pada akhirnya 
juga lebih menguntungkan bagi organisasi”. 
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Beberapa definisi lain menyatakan bahwa 
komitmen organisasi sebagai nilai personal, yang 
kadang-kadang mengacu sebagai sikap loyal pada 
perusahaan (Cherirington 1996 dalam Khikmah, 
2005). Sedangkan Robbins (2003) mengemukakan 
komitmen organisasi merupakan salah satu sikap 
yang merefleksikan perasaan suka atau tidak suka 
terhadap organisasi tempat bekerja. 
 
Pengaruh Pengendalian Internal terhadap 
Kecurangan 
Pengendalian Internal merupakan pengolahan 
dasar bagi perusahaan yang akan melindungi 
aktiva perusahaan dari penyalahgunaan, 
memastikan bahwa informasi usaha yang disajikan 
akurat dan meyakinkan bahwa hukum serta 
peraturan telah diikuti. Hasil survai oleh KPMG 
pada tahun 2008 dengan jelas menunjukkan, 
keterkaitan antara pengendalian intern dengan 
kecurangan. Menurut hasil survai lemahnya 
pengendalian intern merupakan penyebab utama 
terjadinya kecurangan. Dalam hal ini, yang paling 
bertanggung jawab atas pengendalian intern 
adalah pihak manajemen suatu organisasi, Dalam 
rangka pencegahan fraud, maka berbagai upaya 
harus dikerahkan untuk membuat para pelaku 
fraud tidak berani melakukan fraud. 
Hasil penelitian Wilopo (2006) menunjukkan 
bahwa pengendalian internal memberikan 
pengaruh terhadap kecurangan akuntansi 
pemerintahan. Penelitian ini membuktikan serta 
mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa 
perilaku tidak etis manajemen dan kecenderungan 
kecurangan akuntansi dapat diturunkan dengan 
meningkatkan keefektifan pengendalian internal, 
ketaatan aturan akuntansi, moralitas manajemen, 
serta menghilangkan asimetris informasi. 
 
Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap 
Kecurangan 
Porter, et al. (1979) mendefinisikan komitmen 
organisasi sebagai Kekuatan yang bersifat relatif 
dari individu dalam mengidentifikasikan 
keterlibatan dirinya kedalam bagian organisasi. 
Hubungan antara komitmen oganisasi dengan 
pencegahan fraud sangat berkaitan. Dengan 
adanya komitmen organisasi dalam sebuah 
perusahaan dipercaya dapat bermanfaat dalam hal 
membantu perusahaan dalam mencegah terjadinya 
fraud. Pada dasarnya komitmen manajemen dan 
kebijakan suatu instansi/organisasi merupakan 
kunci utama dalam mencegah dan mendeteksi 
fraud. Karyawan yang memiliki komitmen dalam 
bekerja, maka mereka akan memandang usaha dan 
kinerja yang mereka berikan terhadap organisasi 
memiliki makna yang positif bagi kesejahteraan 
individu mereka sendiri. Sehingga apabila 
komitmen organisasi terhadap perusahaan tinggi 
akan mendorong untuk mengetahui visi, misi, 
serta tujuan perusahaan tersebut dan memperkecil 
tindakan penyimpangan yang terjadi di perusahaan 
tersebut. 
Zulfitri (2012) mengungkapkan bahwa 
komitmen organisasi baik secara simultan dengan 
audit internal ataupun secara parsial berpengaruh 
sifnifikan terhadap kecurangan. Penelitian 
Purwitasari (2013) menunjukkan bahwa dengan 
membuat karyawan terlibat dalam tugas aktivitas 
dan lingkungannya sehigga karyawan 
mempercayai bahwa bermanfaat dan berguna serta 
merasakan kenyamanan didalamnya dan 
mendukung nilai-nilai visi dan misi organisasi 
dalam mencapai tujuannya sehingga karyawan 
tersebut akan memiliki sikap affective commitmen, 
continue commitment, dan normative commitment 
terhadap rumah sakit tersebut dan apabila seluruh 
karyawan memiliki rasa loyal terhadap organisasi 
tersebut dapat memperkecil tindakan 
penyimpangan yang terjadi di rumah sakit 
terutama pencegahan fraud pengadaan barang. 
 
Hipotesis 
Merujuk pada kerangka pemikiran yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka Kecurangan 
diperkirakan baik secara langsung maupun tidak 
langsung akan dipengaruhi oleh beberapa variable 
independen yaitu Sistem Pengendalian Internal dan 
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Komitmen Organisasi, dengan uraian sebagai 
berikut: 
1) Sistem Pengendalian Internal dan Komitmen 
Organisasi secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap Kecurangan (Fraud) pada Kegiatan 
Pelaksanaan program PNPM Perdesaan 
Provinsi Aceh. 
2) Sistem Pengendalaian Intern berpengaruh 
terhadap Kecurangan (fraud) pada Kegiatan 
Pelaksanaan program PNPM Perdesaan 
Provinsi Aceh. 
3) Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap 
Kecurangan (fraud) pada Kegiatan 
Pelaksanaan program PNPM Perdesaan 
Provinsi Aceh. 
 
3. Metodelogi Penelitian 
Populasi Penelitian 
Penelitian menggunakan metode sensus 
karena seluruh populasi dijadikan objek penelitian 
(Sugiyono 2004). Populasi dalam penelitian ini 
adalah Fasilitator di 18 Kabupaten pada Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Perdesaan 
(PNPM MPd) Provinsi Aceh. Responden untuk 
setiap Kabupaten adalah Fasilitator Kabupaten, 
Fasilitator Teknik dan Fasilitator Keuangan. 
Pemilihan responden tersebut karena para 
Fasilitator yang bekerja pada bidang tersebut 
memiliki keterkaitan dengan penggunaan, 
pencairan serta pelaporan anggaran sehingga 
terdapat kesempatan yang cukup besar untuk 
melakukan tindak kecurangan. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer, yaitu dengan teknik 
pengumpulan data berupa angket (kuesioner). 
Penelitian ini menggunakan skala likert dengan 
interval 5 point dan diberi bobot 1 sampai 5 
terhadap tingkat setuju atau ketidaksetujuannya, 
yaitu: Sangat Tidak Setuju (1); Tidak Setuju, (2); 
Kurang Setuju (3); Setuju (4); Sangat Setuju (5). 
 
Operasionalisasi Penelitian 
Penelitian Penelitian ini menguji hipotesis 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap varaibel terikat. Dalam penelitian ini, 
Kecurangan (fraud) sebagai variabel terikat (Y). 
Sementara Sistem Pengendalaian Intern (X1), dan 
Komitmen Organisasi (X2) sebagai variabel bebas.  
Tabel 1 
Operasionalisasi Variabel 
Variabel Penelitian Indikator Skala 
Kecurangan (Fraud) (Y) 
1. Kecurangan laporan keuangan 
2. Penyalahgunaan asset.  
3. Korupsi. 
Interval 
Sistem Pengendalaian Intern (X1) 
1. Lingkungan pengendalian 
2. Penilaian Resiko 
3. Aktifitas Pengendalian 
4. Informasi dan Komunikasi 
5. Monitoring 
Interval 
Komitmen Organisasi (X2) 
1. Afektif 
2. Berkelanjutan 
3. Normatif 
Interval 
 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda yang bertujuan untuk menguji pengaruh 
variabel dependen terhadap variabel independen 
secara bersama-sama maupun individu. 
Persamaan regresi linier berganda yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 
Keterangan: 
Y : Kecurangan (Fraud) 
X1 : Sistem Pengendalian Intern 
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X2 : Komitmen Organisasi 
α : Konstanta 
β1,β2 : Koefisien regresi 
ε : Error term 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil Dari 54 kuesioner yang dibagikan 
kepada responden semuanya dapat dikembalikan 
kepada peneliti, dimana tingkat pengembalian 
kuesioner pada penelitian ini sebesar 100%. 
Hasil pengujian hipotesis dengan 
menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel 
berikut
 
Tabel 2 
Hasil Uji Regresi 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 13,474 4,764  2,828 
X1 1,149 ,077 ,964 14,991 
X2 ,433 ,094 ,295 4,589 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat ditulis persamaan 
regresi linier berganda sebagai berikut: 
 
Y = 13,474 + 1,149X1 + 0,433X2+ ɛ 
 
Hasil persamaan regresi tersebut dapat 
diketahui bahwa nilai konstanta (ɑ) sebesar 
13,474, artinya jika pengendalian internal dan 
komitmen organisasi dianggap nol (tidak ada), 
maka fraud pada Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Perdesaan (PNPM 
MPd) di Provinsi Aceh adalah 1347,4%. 
Berdasarkan hasil pengolahan data juga dapat 
diketahui hubungan antara variabel independen 
(pengendalian internal dan komitmen organisasi) 
dengan fraud pada Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Perdesaan (PNPM 
MPd) di Provinsi Aceh. Berdasarkan Tabel 4.8 
hubungan pengendalian internal dan komitmen 
organisasi dengan fraud pada Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Perdesaan (PNPM 
MPd) di Provinsi Aceh sudah sangat baik. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan dan 
Parsial 
Pengaruh Pengendalian Internal, Komitmen 
Organisasi secara bersama-sama terhadap 
Fraud 
Berdasarkan hasil penelitian (lihat Tabel 2) 
diperoleh bahwa semua koefisien variabel 
independen (baik pengendalian internal, maupun 
komitmen organisasi) tidak sama dengan 0 (β1 = 
1,149, β2 =0,433). Jadi hasil penelitian ini menolak 
H0 (Hipotesis nol). Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa pengendalian internal dan 
komitmen organisasi secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap fraud pada Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Perdesaan 
(PNPM MPd) di Provinsi Aceh. 
Berdasarkan hasil pengolahan data juga dapat 
diketahui koefisien korelasi (R) yang digunakan 
untuk melihat keeratan hubungan antara variabel 
independen (pengendalian internal dan komitmen 
organisasi) dengan fraud pada Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Perdesaan (PNPM 
MPd) di Provinsi Aceh, berdasarkan Tabel 4.8 
hubungan pengendalian internal dan komitmen 
organisasi dengan fraud pada Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Perdesaan (PNPM 
MPd) di Provinsi Aceh diperoleh nilai koefisien 
korelasi (R) sebesar 0,903 angka ini menujukkan 
bahwa keeratan hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen sebesar  90,3%. 
Selanjutnya nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,808. Angka ini menunjukkan bahwa, 
sebanyak  80,8% variasi variabel fraud pada 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
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Perdesaan (PNPM MPd) di Provinsi Aceh dapat 
dijelaskan oleh variabel pengendalian internal dan 
komitmen organisasi, sedangkan sisanya sebesar 
19,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang diteliti 
dalam penelitian ini seperti partisipatif 
penganggaran, kompensasi insentif, system 
akuntansi manajemen. 
Pengendalian internal dan komitmen 
organisasi mempunyai kaitan yang erat. Dengan 
adanya pengendalian internal dan menanamkan 
rasa komitmen terhadap organisasi, maka hal 
tersebut dapat mencegah kemungkinan-
kemungkinan terjadinya tindak kecurangan. 
Dengan menanamkan komitmen organisasi dalam 
organisasi dan memiliki mental/pendirian yang 
kokoh dan konsekuen serta memiliki kemampuan 
untuk menghilangkan timbulnya perilaku curang, 
maka akan terbebas dari pengaruh kecurangan. 
Karyawan yang memiliki komitmen kuat dalam 
bekerja dan pengendalian internal dapat diterapkan 
dengan baik, maka akan dapat mencegah 
terjadinya tindak kecurangan pada Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Perdesaan 
(PNPM MPd) di Provinsi Aceh. 
 
Pengaruh Pengendalian Internal terhadap 
Fraud 
Berdasarkan Tabel 2, nilai koefisien regresi 
pengaruh pengendalian internal terhadap fraud (Y) 
sebesar 1,149. Nilai koefisien regresi sebesar 
1,149 menunjukkan bahwa koefisien regresi 
pengaruh pengendalian internal terhadap fraud  
tidak sama dengan nol (β1≠ 0). Berdasarkan 
rancangan pengujian hipotesis. Syarat untuk 
menyatakan bahwa pengendalian internal (X1) 
berpengaruh terhadap fraud (Y) apabila β1≠ 0. 
Mengacu pada syarat tersebut, hasil penelitian ini 
menolak H01 (hipotesis nol) atau menerima Ha1 
(hipotesis alternative). Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa pengendalian internal 
berpengaruh terhadap fraud pada Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Perdesaan 
(PNPM MPd) di Provinsi Aceh. Setiap ada 
perubahan 1 % pada pengendalian internal, maka  
kecenderungan fraud kearah yang lebih positif 
(berkurang) sebesar  14,9% dengan asumsi 
variabel komitmen organisasi dianggap konstan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Wilopo (2008) 
bahwa pengendalian internal dan Perilaku tidak 
etis berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. 
Penelitian lain dari Chairunnisak, prasetyo,dan 
Kurniawan(2013) juga merekomendasikan bahwa 
pengendalian internal berhubungan positif 
terhadap pencegahan kecurangan (fraud). 
 
Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap 
Fraud 
Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa 
nilai koefisien regresi pengaruh komitmen 
organisasi terhadap fraud (Y) sebesar 0,433. Nilai 
koefisien regresi sebesar 0,433 menunjukkan 
bahwa koefisien regresi pengaruh komitmen 
organisasi terhadap fraud tidak sama dengan nol 
(β2≠ 0). Berdasarkan rancangan pengujian 
hipotesis. Syarat untuk menyatakan bahwa 
komitmen organisasi (X2) berpengaruh terhadap 
fraud (Y) apabila β2≠ 0. Mengacu pada syarat 
tersebut, hasil penelitian ini menolak H02 
(hipotesis nol) atau menerima Ha2 (hipotesis 
alternative). Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
fraud pada Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat Perdesaan (PNPM MPd) di Provinsi 
Aceh. Setiap ada perubahan 1 % pada komitmen 
organisasi, maka kecenderungan fraud kearah 
yang lebih positif (berkurang) sebesar 56,7% 
dengan asumsi variabel pengendalian internal 
dianggap konstan. 
Hasil penelitian ini sejalandengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Meulila (2016) 
bahwa pengendalian internal berhubungan positif 
terhadap pencegahan kecurangan (fraud). Sama 
halnya dengan Purwitasari (2013) juga 
menyimpulkan bahwa pengendalian internal dan 
kekuatan pada lingkungan pengendalian serta 
menanamkan rasa komitmen penuh terhadap 
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organisasi, maka hal tersebut dapat mencegah 
kemungkinan terjadinya tindak kecurangan. 
 
5. Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini bahwa, 1) pengendalian internal dan 
komitmen organisasi secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap Kecurangan (Fraud) pada 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
Perdesaan (PNPM MPd) di Provinsi Aceh. 2) 
pengendalian internal berpengaruh terhadap 
Kecurangan (Fraud) pada Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Perdesaan (PNPM 
MPd) di Provinsi Aceh. 3) Komitmen Organisasi 
berpengaruh terhadap Kecurangan (Fraud) pada 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
Perdesaan (PNPM MPd) di Provinsi Aceh. 
Saran untuk penelitian selanjutnya untuk 
dapat membatasi penelitian tentang kecurangan 
(fraud) sehingga lebih menggambarkan 
kecurangan (fraud) denganjelas, juga dapat 
menambah variabel lainnya sehingga 
menghasilkan penelitian yang lebih baik dari 
penelitian sebelumnya serta jumlah sampel yang 
digunakan dapat dipersempit ke Kabupaten/ Kota 
yang ada di Provinsi Aceh. Kemudian untuk para 
fasilitator pada masing-masing kabupaten pada 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
Perdesaan (PNPM MPd) di Provinsi Aceh, 
dalam meminimalisir kecurangan (fraud), agar 
dapat memperhatikan kearah yang lebih baik lagi 
mengenai penggunaan pengendalian internal 
karena sangat berperan dalam membantu 
fasilitator pada masing-masing kabupaten yang 
bertanggung jawab dalam pelaksanaan aktivitas-
aktivitas perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan. Demikian juga dengan komitmen 
organisasi dapat memberikan penilaian, 
pengambilan keputusan yang berkualitas, yang 
akan dapat membantu manajer dalam 
melaksanakan tanggung jawabnya secara efektif 
terhadap karyawan dan para fasilitator pada 
masing-masing kabupaten dalam melaksanakan 
aktivitas organisasi agar berjalan sesuai 
perencanaan strategi sehingga kecurangan (fraud) 
dapat di minimalisir. 
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